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Saat Hidayah Menyapa

Oleh:
Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA.

Pendahuluan
Allah % berfirman,
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" Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah

(petunjuk), Dia akan membukakan dadanya untuk

(menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya

menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak,

seakan-akan dia (sedang) mendaki ke langit. Demikianlah

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman."
(QS. Al-An'am : 125)

Dalam ayat ini Allah menggambarkan tentang orang-orang
yang dibertkan hidayah dan orang yang jauh dari hidayah.
Orang yang jauh dari hidayah akan Allah jadikan dadanya
sempit, hidupnya susah, meskipun hidupnya dipenuhi dengan
kentkmatan duniawi. Mereka ditbaratkan seperti orang yang
naik ke puncak gunung, dimana orang-orang yang melihatnya
dart bawah seperti orang yang telah bebas dan berhasil, akan
tetapt kenyataannya dia bernafas dengan susah payah.
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Demikianlah  perumpamaan orang-orang yang belum
mendapatkan hidayah, seakan-akan kita melihat bahwa mereka
telah mendapatkan segala kentkmatan dunia, mereka bisa
melakukan apa yang mereka kehendaki, akan tetapt mereka
menjalani hidup dengan tidak bahagia. Mereka tidak merasakan
kebahagiaan sebagaimana kebahagiaan yang dirasakan oleh
seorang muslim yang mungkin hidup dalam keterbatasan
namun hati mereka dipenuhi dengan iman dan qona'ah kepada

Allah %,
Sempitnya hidup yang Allah gambarkan dalam ayat di atas

tentunya dirasakan oleh orang-orang yang dahulu masih
terjerumus dalam lautan kemaksiatan. Mereka pasti merasakan
kegelisahan, kebimbangan dan keraguan, bahkan tidak tahu
tujuan hidup kita tatkala 1tu, padahal mungkin saat itu mereka
memiliki harta yang banyak. Akan tetapt tatkala mereka
meninggalkan itu semua, lalu mulai duduk di masjid untuk
shalat, mendengarkan pengajian, membaca Alquran, maka pasti
ada kebahagiaan yang mereka rasakan. Sepertt itulah
perpindahan keadaan seseorang yang terjerumus dalam
kemaksiatan menuju hidayah. Maka bagaimana lagi keadaan
orang yang sebelumnya musyrik, kemudian mendapatkan
hidayah untuk masuk Islam.

Oleh karenanya jika hidayah telah menyapa seseorang
maka dia akan merasakan kebahagiaan yang luar biasa. Pada
kesempatan ini, kita akan menyampaikan kisah orang-orang

yang disapa oleh hidayah, yang terkadang tidak disangka-
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sangka. Kebanyakan di antara kita mendapatkan hidayah sejak
kecil. Kita lahir dalam kondisi kedua orang tua yang telah
muslim, sehingga kita tinggal mengikut agama orang tua kita.
Akan tetapt ada orang-orang yang dahulunya dalam kesyirtkan,
yang kemudian Allah bert hidayah kepada mereka untuk
mengenal Islam. Orang-orang seperti mereka itu lebih
merasakan betapa luar biasanya nikmat hidayah itu.
Sebagaimana para sahabat Nabi terdahulu, mereka betul-betul
mengetahui betapa indahnya Islam karena sebelumnya mereka
dalam kesyirikan. Oleh karenanya tatkala Raja Najasy1
memanggil Ja'far bin Abi Thalib tatkala para sahabat berhijrah
ke negeri Habasyah untuk bertanya tentang Islam, Ja'far bin
Abi Thalib menceritakan,
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"Rami dabuln adalah suatu kanm yang jahil, dabulu kami menyembah
berbala dan memakan bangkai, dahulu kami melaknkan perbuatan keji

dan memutus tali silaturabim, dabuln kami burnk dalam bertetangga,
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orang yang kuat di antara kamn menangsa yang lemah, dan kami masib
dalam keadaan seperti itu sampai Allah mengutus kepada kami seorang
Rasul dari kalangan kami sendiri. Kami mengetabui nasab dan
kejujurannyam  amanah  dan  kebati-hatiannya  dalam  menjaga
kehormatan. Dia mengajak agar kami mengesakan dan menyembal
hanya kepada Allah, meninggalkan apa yang kami sembah seperti nenek
moyang kami bernpa patung. Dia menyuruh kami berbuat jujur dalam
berbicara, menunaikan amanabh dan menyambung tali silaturabin,
berbuat baik kepada tetangga dan menahan diri dari hal-hal ayng haram
dan menumpabkan darah. Dia melarang melakukan kekejian dan
perkataan dusta, mematkan harta anak yatim, dan menuduh orang yang
baik dengan tudnban bergina. Dia menyurub fami agar fami

menyembah Allah saja, dia menyurnh kami shalat, zakat dan puasa."
(HR. Ahmad 1/201 no. 1740)

Ja'tar menceritakan bagaimana kerusakan-kerusakan yang dia
lakukan dahulu sebelum masuk ke dalam Islam. Akan tetapi
setelah masuk Islam dia mengatakan bahwa 1tu adalah
kentkmatan. Padahal waktu mereka (para sahabat) masuk
Islam, mereka sedang diintimidasi, disiksa dan dimusuhi oleh
orang-orang Quraisy, dan mereka juga diusir dari negeri
mereka. Akan tetapi mereka merasakan kenikmatan iman dan

Islam, meskipun dalam kondisi terdesak.

Maka bagaimana lagi dengan kenikmatan yang kita
rasakan, dimana kita hidup di negeri yang aman untuk beislam.

Kita hidup di negeri yang seseorang bisa merasa aman di
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manapun berada. Oleh karenanya in1 merupakan nikmat yang
harus kita syukuri kepada Allah #.

Kita akan menyebutkan kisah-kisah yang menarik tentang
bagaimana hidayah menyapa seseorang yang kadang tanpa
diduga dari zaman Nabi %, dan dari zaman orang-orang

sekarang yang sampai kisah mereka kepada saya.

Islamnya Tsumamah bin Utsal

Dalam Sahih Bukhari disebutkan dari Abu Hurairah
radbiallabu ‘anhu berkata,
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"Rasulullah = mengirim  pasukan menuju Najed, lalu  mereka
menangkap seseorang dari Bani Hanifah, Lsumamah bin Utsal
pemimpin penduduk Y amamah, kemudian mereka mengikatnya pada
salah satu tiang masjid, lalu Rasulullah *& menemuinya dan bersabda
kepadanya: ""Apa yang kamu miliki hai Tsumamah?" ia menjawab,
"Wahai Mubammad, akn memiliki apa yang lebih baik, jika engkan
membunubnya maka engkau telah membunub yang memiliki darah, dan
Jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang bersyukur,
namun_jika engkan menginginkan harta matka mintalah niscaya engkan
akan diberi apa saja yang engkan inginkan." Kemudian Rasulullah
meninggalkannya, hingga keesokan harinya belian bertanya, " Apa yang
engkan miliki wahai Tsumamah?" ia menjawab, "Seperti yang aku
katakan, jika engkan memberi maka engkau memberi orang yang
bersyukur, jika engkan membunub maka engkan membunub yang
memiliki darah, jika engkan menginginkan harta maka mintalah
niscaya engkan akan diberi apa yang engkan man." Laln Rasulnllah
meninggalkannya, hingga keesokan harinya belian bertanya lagi: "Apa
yang engkan miliki wahai Tsumamah?" ia menjawab, "Seperti yang aku
katakan, jika engkau memberi maka engkan memberi orang yang
bersyukur, jika engkan membunub maka engkan membunub yang
memiliki  darah, jika engkau menginginkan harta maka mintalah
niscaya engkau akan diberi apa yang engkan man, "' Rasulnllah &
kemudian bersabda kepada sababatnya; "Bawalah Tsumamah" lalu
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mereka pun membawanya ke sebatang pohon kurma di samping masjid,
ia pun mandi dan masuk masjid kembali, kemudian berkata; " Akn
bersaksi babwa tiada Tuban yang patut disembah melainkan hanya
Allah dan babwasanya Mubammad itu utusan Allah, demi Allab,
dabuln tidak ada wajah di atas bumi ini yang lebih aku benci selain
wajabmu, namun sekarang wajahmu menjadi wajah yang paling aku
cintai dari pada yang lain, dan demi Allah, dabuln tidak ada agama
yang lebih akwu benci selain dari agamamu, namun saat ini agamaniu
menjadi agama yang paling aku cintai di antara yang lain, demi Allah
dabulu tidak ada wilayah yang paling aku benci selain tempatmu, namun
sekarang ia menjadi wilayah yang paling aku cintai di antara yang lain,
sesunggubnya  utusanmu  telah menangkapkn dan aku  hendak
melaksanakan umrah, bagaimana pendapatmu?” Maka Rasulullah
memberinya kabar gembira dan memerintabkannya untuk melaknkan
umrah, ketika ia sampai di Makkah seseorang berkata kepadanyay
"Apakab engkan telah murtad?" la menjawab; ""Tidak, tetapi aku telah
masuk Islam bersama Mubammad &, dan demi Allabh tidaklah kalian
akan mendapatkan gandum dari Y amamah kecuali mendapatkan i3in
dari Rasulullah %." (HR. Bukhari 5/170 no. 4372)

Rupanya hidayah menyapa Tsumamah setelah diikat
selama tiga hari di salah satu tiang masjid Nabawi. Sebagian
ulama mengatakan bahwa di antara sebab Tsumamah
mendapatkan hidayah adalah karena tatkala dia ditkat di masjid,
dia melihat Nabi % shalat, dia mendengar bacaan Alquran, dia
mendengar Nabi %  berceramah. Lihatlah bagaimana
Tsumamah masuk Islam tanpa disengaja dan direncanakan.

Dan lihatlah bagaimana perasaan dia setelah masuk ke dalam
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Islam, dia kemudian menjadi cinta kepad Nabi %, kepada
agama Islam, dan kepada kota Nabi £,

Jika Tsumamah masuk Islam karena ditkat di masjid, maka
dalam Sahih Muslim disebutkan bahwa ada kisah orang yang

masuk Islam karena dibert kambing. Dart Anas bin Malik
radhiallabu ‘anbu berkata,
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"Ada seorang laki-laki meminta kambing kepada Nabi & di antara
dna bukit. Kemudian tanpa ragu-ragu, Rasulullah pun memberikan
kambingnya kepada orang itu. Lalu orang itu datang kepada kaumnya
(dalam  fkeadaan telah berislam) seraya berkata; "Hai, fkanmkn!
Masuklah kalian semna ke dalam agama Islam kalian! Demi Allabh,
sesunggubhnya Mubammad telah memberikn suatu pemberian tanpa taknt
miskin." Maka Anas berkata; "'[ika ada seseorang yang dahulu masuk
Islam karena niat menginginkan harta dunia, tidaklah ia masnk ILslam
sehingga Islam itu sendiri lebih dicintainya dari pada dunia dan segala

isinya." (HR. Muslim 4/1806 no. 2312)

Maksud dari meminta seekor kambing di antara dua bukit
adalah dia meminta kambing dengan jumlah yang sangat
banyak kepada Rasulullah. Bahkan orang tersebut mengajak
kaumnya untuk masuk kedalam Islam. Seakan-akan orang

tersebut menyerukan bahwa barangsiapa yang mau kambing,
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maka masuklah ke dalam Islam. Akan tetapi sebagaimana
perkataan Anas bin Malik dalam ayat ini bahwa meskipun
seseorang awalnya masuk Islam karena harta dunia, namun
tatkala dia masuk Islam, diapun akan lebih mencintai Islam

daripada dunia dan seisinya.

Islamnya Shofwan bin Umayyah bin Khalaf

Dikisahkan bahwa Shofwan bin Umayyah sangat dendam
kepada Nabi # karena bapaknya yang juga merupakan
majtkannya Bilal, terbunuh tatkala perang badar. Akhirnya
diapun mengikuti segala peperangan yang terjadi setelah perang
Badar seperti perang Uhud, perang Khandaq, untuk
membunuh Nabi £, Saking dendamnya ia kepada Nabi %, saat
terjadi Fathu Makkah tahun 8H, dia tidak mau masuk Islam
dimana pada waktu itu kebanyakan kaum musyrikin masuk
Islam karena melihat keramah-tamahan dan akhlak Nabi %,
Bahkan dalam suatu kesempatan di berkata; "Jika semua orang
masuk Islam dan hanya satu yang tidak masuk Islam, maka

sayalah yang tidak masuk Islam tersebut".

Dikisahkan bahwa tatkala dia hendak pergi dari mekkah,
Nabi # melarangnya dan memintanya tetap tinggal di Mekkah.
Maka kemudian hiduplah Shofwan bin Umayyah bersama Nabi
%, Sampai suatu ketika Nabi # melakukan beberapa kali
peperangan dan mendapatkan ghanimah yang banyak. Setelah
itu Nabi # mengingat bahwa Shofwan bin Umayyah adalah
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orang yang suka dengan harta. Maka Nabi ¥ memberikan
kepada Shofwan bin Umayyah 100 ekor unta. Kemudian
diberikan lagi 200 ekor unta hingga jumlahnya menjadi 300
ckor unta. Maka Shofwan berkata,
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"Demi Allah, Rasulullah & telah memberiku hadiah yang banyak
sekali. Sebenarnya dabulu belian adalah orang yang paling saya benci,
tetapi karena belian selaln memberi hadiah kepadaku, sehingga belian
kini adalah orang yang paling saya cintar."

Semua dalil ini menunjukkan bahwa ada orang yang masuk
Islam karena diberi harta. Maka dart itu sering saya sampaikan,
jika ada orang yang dendam kepada Anda, cobalah berikan apa
yang terbaik yang bisa Anda berikan. Dendamnya kepada Anda
pasti akan berkurang seiring dengan intensifnya pemberian
Anda kepadanya. Oleh karenanya para ulama mengatakan
bahwa di antara orang yang berhak menerima zakat adalah
muallaf. Meskipun Islamnya belum kokoh, tetap perlu untuk
diberi agar dia semakin tertartk dengan Islam. Tatakala dia telah
pelajari Islam lebih dalam, maka kelak jadilah Islam lebih dia
cintai daripada harta sebagaimana perkataan Anas bin Malik
radhiallabu ‘anbu.
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Kisah Islamnya Dhimad
Dhimad disebutkan adalah seorang yang pandai meruqyah

atau menyembuhkan orang yang gila. Dan Allah memberikan
hidayah kepadanya karena niat batknya yang mau
menyembuhkan penyakit orang lain. Padahal dia tidak
menghendaki hidayah tersebut. Kisahnya diceritakan oleh Ibnu
'Abbas radbiallabu 'anbu, beliau mengatakan,
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"Suatu ketika, Dhimad pernah datang ke Makkabh. Dia berasal dari
Azdi Syanu’ab, dan pandai merugyah (mengobati dengan bacaan-
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bacaan tertentn) seorang yang gila atau terkena gangguan jin. Kemndian
pada suatn hari ia mendengar orang-orang bodoh pendudnk Matkkah
mengatakan babwa Mubammad itu gila. Maka Dhimad berkata,
"Sekiranya aku dapat melibat laki-laki ini, mudah-mudaban Allah
menyembubkannya melalui tangankn." Maka Dhimad pun menenmni
belian, dan berkata, "Wabai Mubammad, saya biasa meruqyah
penyakit ini, dan Allah akan menyembubkan melalian tanganku siapa
saja yang dikehendakinya. Maukah kamn?" Maka Rasulullah
membaca: "INNAL HAMDA LILILAHI NAHMADUHU
WA NASTA'TINUHU MAN YAHDIHILIAHU FALAA
MUDLILIA LAHU WA MAN YUDLLIL FALAA
HAADILIYA LAHU WA ASYHADU AN LAA ILAAHA
ILIALIAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU WA
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA
RASUULUH AMMA BA'DU." Dhimad berkata, "Ulangilah
lagi kata-katamu tadi.'! Maka Nabi & pun mengulanginya kembali
hingga tiga kali. Akhirnya Dhimad berkata, "Aku telah mendengar
kata-kata tukang tenun, kata-kata tukang sihir dan kata-kata tukang
sya'ir tetapi aku belum pernah mendengar kata-kata seperti yang Anda
ucapkan itu, akupun juga pernah mengarungi lantan. Berikanlah tangan
Anda padakn, aku akan bersumpah setia dengan Anda untuk memelnk
Islam." Maka belian pun membai'atnya. Kemndian Rasulullah
bersabda: "Dan juga untuk kaummmn." Dhimad berkata, "Ya, juga
untuk kawmkn." Tidak berapa lama kemudian, Rasulullah
mengutus Sariyah (pasukan Rbusus yang ditugaskan utuk operasi
tertentu), lalu mereka melewati kaumnya Dhimad. Lalu komandan
pasukan itu bertanya kepada para prajuritnya, "'Adakah kalian
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mengambil sesuatu dari kampun itu?" maka seorang laki-laki menyahut,
"Ada, saya telah mengambil ember mereka." maka sang komandan pun

berkata, ""Kembalikanlah. Karena mereka adalah kaumnya Dhimad."
(HR. Muslim 2/593 no. 868)

Islamnya Amr bin Tsabit al-Anshari

Ada kisah lain yang menunjukkan bahwa hidayah itu betul-
betul berada di tangan Allah %. Ada orang yang diberi hidayah
tatkala kondisinya sedang sulit. Dikisahkan ada seorang
bernama Amr bin Tsabit al-Anshari. Waktu Nabi ¥ datang ke
kota Madinah mendakwahkan Islam, dia tidak mau beriman.
Akan tetapt kemudian dia beriman tatkala terjadi perang Uhud.
Ketika itu umat Islam berada dalam kondisi terdesak, dimana
umat Islam yang hanya berjumlah 700 orang dihadang 3000
pasukan. Dalam kondist tersebut, barulah Amr bin Tsabit
masuk Islam. Tatkala dia telah menyatakan keislamannya, maka
masuklah dia dalam peperangan dan mati syahid. Padahal dia
tidak pernah sujud walau hanya sekali. Akan tetapi begitulah
kehendak Allah yang menginginkan hidayah dipenghujung
kehidupannya.

Kata para ulama, orang yang mendapatkan hidayah
dipenghujung hayatnya, kemungkinan besar ada kebaikan-
kebaikan di dalam hatinya. Adapun orang yang awal
kehidupannya berada di atas hidayah, namun akhir hayatnya
terlepas dari hidayah tersebut, kemungkiman besar juga karena
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berkaitan tentang kebaikan-kebaikan hatinya. Dalam salah satu

sada Nabi # mengatakan,
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" Ada seseorang yang melakukan amalan penghuni surga hingga terlihat

oleh manusia menjadi penghuninya padabal ia termasnk penghuni
neraka, sebaliknya ada seseorang yang melakukan amalan penghuni
neraka hingga terlibat oleh manusia ia menjads penghuninya padahal ia

adalah penghuni surga."" (HR. Muslim 1/106 no. 112)

Ada sebuah kisah di Arab Saudi dari al-Qashimi yang
memiliki buku terkenal dengan judul Ash-Shira’ Bayna at-Taubid
wa al-"Ashariyyah (pertarungan antara tauhid dan penyembahan
berhala) 2 jilid. Buku tersebut adalah buku yang indah dan
sampal saat ini masih digunakan untuk membantah kekufuran.
Akan tetapi banyak orang mengatakan bahwa orang ini
memiliki penyakit sombong dan angkuh karena tidak ada yang
menulis  sepertinya di zamannya, sehingga akhirnya
kesombongannya membawa dia kepada kemurtadan. Oleh
karenanya seseorang harusnya berhati-hati tatkala dia
melakukan amal salih, jangan sombong. Karena bisa jadi orang
melihat kita adalah orang yang salih, akan tetapi di dalam hati
kita ternyata ada penyakit. Sehingga bisa jadi hidup kita ditutup
sengan su#'ul khatimah. Begitu pula sebaliknya mungkin ada
seseorang yang musyrik, akan tetapi karena memiliki hati yang

baik, Allah berikan hidayah di akhir hayatnya untuk dia masuk
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Islam seperti kisah Amr bin Tsabit. Ini membuktikan bahwa
hidayah kadang datang disaat yang tidak kita duga.

Islamnya Nu'aim bin Mas'ud Al-Ghatafany

Sahabat yang satu int masuk Islam tatkala terjadi perang
Khandaq. Dan kondisi pada perang khandaq adalah kondisi
yang lebih dahsyat bagi kaum muslimin daripada kondisi pada
saat prang Uhud. Allah ¥ berfirman,

agile Ul ol 3500 %515 D) il 0 s 155801 ) ST Gl il

(9) 1o & sl Ly A (85 W 558 a1 1304 5 Ay
"Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan nikmat Allah (yang
telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara datang kepadamm,
laln Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara yang

tidak dapat terlibat olehmn. Allah Maha Melibat apa yang kanmn
kerjakan." (QS. Al-Ahzab : 9)

Kaum muslimin tatkala itu diserang oleh sepuluh ribu
pasukan Al-Ahzab yang terdiri dari kaum Quraisy empat ribu
orang dan dari kabilah Ghatafan beserta yang lainnya
berjumlah enam ribu orang. Dan pada saat itu kaum muslim
berjumlah kurang lebih dua ribu orang. Tatkala itu situasi
seakan-akan menunjukkan bahwa kaum muslimin akan kalah
dan hancur. Namun dalam kondist genting seperti itu, ternyata
ada seorang dari kabilah Ghatafan yang masuk Islam, dialah
Nu'am bin Mas'ud. Padahal pada saat itu sebenarnya sangat
mustahil musuh akan masuk Islam, karena musuh mengira
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bahwa mereka akan menang melawan kaum muslimin. Maka
tatkala dia masuk Islam, maka Nabi # pun memerintahkannya
untuk melakukan taktik dalam peperangan yang akhirnya
berhasil memporak-porandakan barisan kaum Yahudi dan
kaum musyrikin. Intinya adalah Nu'aim masuk Islam tatkala
kondist genting. Padahal dalam kondist kaum muslimin yang
terkepung, biasanya yang muncul adalah seorang munafik.
Akan tetapi ternyata ada orang yang masuk Islam dari golongan
musuh. Begitulah hidayah yang terkadang datang tanpa di duga-
duga.

Inilah beberapa kisah tentang bagaimana hidayah menyapa
para sahabat karena sebab-sebab yang tidak terduga. Karena
jika Allah berkehendak, maka siapapun orangnya akan masuk

Islam.

Adapun kisah orang-orang saat ini yang disapa oleh
hidayah tanpa diduga di antaranya adalah kisah yang saya
dapatkan dari Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-
Abbad. Dikisahkan bahwa suatu hari ada orang Arab yang jahil
berkunjung ke negeri orang kafir di Eropa. Tatkala dia masuk
ke negera tersebut, dia mengambil seorang four guide yang dia
adalah seseorang yang percaya kepada Allah tapi non muslim.
Maka suatu malam masuklah mereka berdua ke suatu diskotik
dan minum khamar. Tatkala mereka meminum khamar
tersebut, orang Arab tersebut berkata, "Semoga Tuban
mengampuni dosa saya". Maka orang kafir yang bersamanyapun

berkata, "Semoga saya demikian". Orang Arab itu kemudian
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menanggapi perkatan orang kafir tersebut, "Kamu tidak akan
diampuni. Jika kamu kafir, maka kamu di neraka jahannam selama-
lamanya. Nammun jika kita bertanbid, walaupun kita bermafksiat, kita
mungkin akan masuk neraka tapi kemmudian akan masuk surga'.
Maka orang kafir pun akhirnya memikirkan perkataan orang
Arab tersebut. Akhirnya four guide tersebut berfikir dan
merenungkan bagaimana mungkin dia tidak selamat, sedangkan
mereka berdua dengan orang Arab sama-sama meminum
khamar. Maka setelah itu diapun membaca dan mencari tahu
tentang Islam sehingga akhirnya diapun masuk Islam. Dan saya

dikabarkan bahwa four guide tersebut telah belajar di Universitas
Islam Madinah.

Lihatlah, lagi-lagi ini menunjukkan kepada kita bahwa
seseorang bisa masuk Islam tanpa terduga. Sebagaimana kisah
di atas, seseorang bisa masuk Islam gara-gara menemant
seseorang untuk meminum khamar. Dialog yang tidak begitu
panjang ternyata mengetuk pintu hatinya untuk memperlajari

Islam.

Contoh kisah lain adalah dari seorang dosen di Universitas
Malik bin Su'ud di Riyadh menceritakan tentang kisah Islamnya
seorang wanita kafir. Dikisahkan bahwa wanita kafir ini
memiliki seorang pacar laki-laki muslim. Dan ternyata mereka
sering melakukan zina. Akan tetapi setiap kali mereka selesai
berzina, pacar dari wanita tersebut mandi junub. Maka sang
wanitapun akhirnya tersinggung dengan sikap pacarnya. Wanita
tersebutpun bertanya-tanya dalam hatinya bahwa apakah

dirinya kotor dan menjijikkan sehingga pacarnya harus mandi
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setiap kali mereka selesai berzina? Maka suatu waktu sang
wanitapun bertanya kepada pacaranya, "Mengapa setiap kali
berbubungan kamu mandi?" Laki-laki tersebut menjawab, "Inzlah
Islam yang mengajarkan demikian". Akhirnya wanita tersebut
berfikir dan ingin tahu mengapa Islam memerintahkan hal
demikian. Tatkala dia serius belajar dan mencari tahu tentang
Islam, akhirnya dia masuk Islam.

Contoh lain adalah seorang wanita yang masuk Islam
karena mencuct pakaian. Suatu ketika dia mendapati pakaian
seorang muslim dan seorang non-muslim. Diapun menemukan
bahwa pakaian dalam seorang muslim tidak begitu bau,
sedangkan pakaian dalam non-muslim berbau dan pesing.
Maka ketika wanita tersebut mendapatkan hal tersebut, diapun
heran kenapa pakain dalam milik orang muslim tidak bau.
Setelah itu akhirnya dia sadar bahwa ada agama yang
memerhatikan kebersithan. Maka kemudian wanita tersebut
masuk Islam. Mungkin kita melihat bahwa hal tersebut adalah
hal yang sepele. Akan tetapi Allah memberikan hidayah dengan
sebab hal-hal yang sepele. Maka demikianlah jika Allah telah
menghendaki seseorang mendapatkan hidayah. Allah %

berfirman,

Oxdg Al 1 3 a5 03 6500m 25% 4aga O 40 25 b

o G D Jads SR L) b Maia) LK A A EEa 3k
(125) &sie’n ¥ Gl

" Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk),

Dia akan membnkakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan
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barangsiapa dikebendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya
sempit dan sesak, Seakan-akan dia (Sedang) mendaki ke langit.

Demikiantah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak
beriman." (QS. Al-An'am : 125)

Contoh kisah lain yang saya dapatkan dari Syaikh Sholeh
Sindi, salah seorang dosen di Universitas Islam Madinah. Beliau
menceritakan tentang bagaimana seorang rapper wanita dari
Prancis yang masuk Islam. Syaikh menyebutkan bahwa wanita
rapper tersebut terkenal, akan tetapi dia frustasi. Karena
frustasi, akhirnya suatu hari dia memutskan untuk bunuh diri.
Namun ternyata dia selamat dan tidak meninggal dunia dari
percobaan bunuh diri yang dia lakukan. Ketika dia dirawat di
rumah sakit, dia dirawat oleh seorang perawat muslimah.
Kemudan perawat tersebut meletakkan Alquran terjemahan di
meja dalam ruangan rapper tersebut. Karena masa pemulihan
yang cukup lama, akhirnya wanita tersebut bosan dan memilih
untuk mulai membaca Alquran terjemahan tersebut. Ternyata
reeper tersebut menuturkan kepada Syaikh bahwa dia membaca
terjemahan Alquran dart awal hingga akhir. Dan dart membaca
terjemahan Alquran itulah yang membuat dia akhirnya masuk

Islam.

Ada juga kisah orang yang masuk Islam karena

keontetikan Islam.

Yang pertama adalah dari kawan saya yang masuk Islam
karena hadits. Kawan saya menceritakan bahwa dahulu dirinya

belajar di sekolah non muslim. Suatu ketika dia membaca hadits
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Nabi 2. Maka diapun heran tentang sanad. Sedangkan dalam
kitab yang lain, dia tidak mendapatkan hal demikian. Maka
diapun bertanya-tanya apa kegunaan sanad. Setelah dia pelajari,
maka diapun menemukan bahwa sanad berfungsi untuk
menunjukkan keotentikkan suatu hadits. Dia akhirnya paham
bahwa hadits 1tu dirtwayatkan oleh orang-orang yang jika
biografi orang tersebut pendusta dan hafalannya lemah, maka
status hadistnya menjadi lemah atau bahkan palsu, dan jika
orang-orang yang meriwayatkan adalah orang salith dan
memiliki hafalan yang kuat, maka haditsnya sahih. Sehingga
dart situ kemudian orang bisa mengukur drajat hadits tersebut

untuk diamalkan atau tidak.

Yang kedua adalah kisah tentang seorang yang masuk Islam

karena membaca firman Allah Subhanhu wa ta'ala,
(25) Gk ) 5312305 (s Ala S0 20865 3 15

"Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambabh

sembilan tabun." (QS. Al-Kahfi : 25)

Tatkala dia membaca ayat in1, dia akhirnya tahu bahwa Ashabul
Kahfi tidur di dalam gua selama 309 tahun. Kemudian dia
membandingkan terjemahan tersebut dengan terjemahan
dalam berbagai terbitan tahun yang berbeda-beda. Ternyata dia
mendapati bahwa semuanya sama dalam menyebutkan bahwa
Ashabul Kahfi tidur selama 309 tahun. Tatkala dia bandingkan
dengan kita suci yang dia miliki, ternyata setiap dekade terdapat
perubahan lafal maupun terjemahan. Akhirnya diapun masuk
Islam karena keotentikan Islam. Bahkan ketika ditanya tentang
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sebab dia masuk Islam, dia menjawab, "Saya tidak masuk Islam,

tapi Islamlah yang masuk ke dalam diri saya".

Demikianlah contoh-contoh kisah yang jika Allah telah
menghendaki hidayah kepada seseorang, maka dia tidak akan
bisa lari dari hidayah tersebut. Walaupun seluruh orang hendak
menyesatkan, namun kalau Allah menghendaki dia dapat
hidayah, maka dia pastti akan mendapatkan hidayah.
Sebagaimana perkataan Nabi 2 setiap kali berkhutbah, beliau

mengatakan,
/2) alue aial A ald S8 JUod Gag Al Jiad S A 25 (e
{(593

" Barangsiapa yang Allah kebendaki hidayah, matka tidak ada yang bisa
menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Allah kebendaki dia sesat,
maka tidak ada yang bisa memberinya hidayah." (HR. Muslim
2/593)

Meskipun terkadang seseorang mengenal indahnya dan
kebenaran agama Islam, akan tetapi jika hatinya tidak
digerakkan untuk masuk Islam, maka dia tidak akan berislam,
karena tendensi dunia yang dia pertahankan. Contohnya adalah
Abu Thalib paman Nabi £. Dia mengetahui bahwasanya Islam
adalah yang benar. Bahkan dia rela membela anak saudaranya

yaitu Muhammad %. Bahkan dalam suatu riwayat dia berkata,

)\.J;ji:&.qld\ \2’.}5 ‘U,J.J:Q)ej\ u\_mi Jﬂéuﬁmugdui_u_mk: Jﬂj

?TUSM NGITIEN | Gﬂ ) a2 MQ‘LM@JJ})}W
{(Q) ALALED o8 S 3 /35) padll
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"Sunggub akn mengetahui babwa agama Mubammad adalah agama
yang terbaik bagi agama manusia. Kalau sekiranya bukan karena takut

cercaan dan celaan, engkan akan dapati aku memeluk agama tersebut."

(Syarah al-Mubharrar fii al-Hadits 35/3)

Abu thalib enggan masuk Islam karena ada pertimbangan
duniawi yaitu takut ada cercaan dart kaumnya. Sehingga tatkala
sudah dekat ajalnya, nabi datang dan mengingatkannya tentang
kalimat tauhid. Nabi # berkata,

mjdeéy\dua«m\m\.@_‘dlc\é\ms‘m\Y\d\‘jds‘ech\
\J\)J(JS Ju\m&usg_m} cJUaLa\Lm m\b_a\u;m\

{(52 /5) L,.s)\ael\

"Wahai pamantku, katakanlah laa ilaaba illallah. Snatu kalimat yang
akan aku pergunakan untuk menyelamatkan engkau di sisi Allah”.
Maka berkata Abu Jahal dan Abdullah bin Abn Umayyah; "W abai
Abn Thalib, apakah kamn akan meninggalkan agama "Abdul
Muthalib?"'. Kednanya terus saja mengajak Abu Thalib berbicara hingga
kalimat terakhir yang dincapkannya kepada mereka adalah dia tetap
mengikuti agama 'Abdul Muthalib." (HR. Bukhari 5/25 no. 3884)

Lihatlah bagaimana Abu Thalib sebenarnya telah mendapatkan
sebab-sebab datangnya hidayah yang luar biasa, dan dia
mengetahui kebenaran akan hal itu. Akan tetapi dia tetap tidak
mau masuk Islam karena ada suatu hal yang menjadi
pertimbangannya, batk karena sukunya, harga dirinya atau yang

lainnya.
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Ada salah satu kisah yang saya diceritakan oleh seorang
kawan di Surabaya. Kisah ini sangat berbahaya, dan semoga kita
bisa mengambil pelajaran. Suatu ketika ada orang kafir kaya
raya yang terbetik di dalam hatinya untuk masuk Islam.
Akhirnya dia pergi menemui salah seorang kawannya dan
berkata, "Wabai kawan, saya ingin mengenal Islam". Temannya
menjawab, " Pergilah ketempat itu, di sana ada orang yang lebib ‘alim.
Cobalah tanyakan tentang Islam kepadanya”. Maka datanglah orang
kafir kaya tersebut kepada orang ‘alim yang ditunjuk oleh
temannya. Orang ‘alim tersebut adalah seorang pedagang.
Maka orang kafir inipun bertanya kepada orang ‘alim tersebut,
"Jelaskan fkepadaku tentang Islam". Maka orang alim itupun
menjawab, " Tabukah kamn? Kalan kamu masuk Lslam, kamu akan
disunat, kamu akan puasa dan tidak makan selama sebulan, kamu juga
akan mengeluarkan akat 2,5% dari hartamn". Ternyata orang ‘alim
tersebut menjelaskan hal-hal yang membuat ketakutan dan
kekhawatiran bagi orang kafir tersebut. Akhirnya orang kafir
tersebut berkata, "Kalau begitu saya tidak jadi masuk Isiam". Maka
beberapa hari kemudian orang ‘alim tersebut bertemu dengan
kawan orang kafir yang menyarankannya untuk menemuinya.
Kawannya pun berkata kepada orang ‘alim, "Bagaimana kabar si
Sitlan? Apakah dia telah masuk Islam?" Maka orang ‘alim tersebut
berkata, "Untuk apa dia masuk Islam? Di dunia dia telah kaya raya,
kemudian kelak akan masuk surga. Enak di dia kalan begitu. Biarkan
saja dia kaya di dunia, tapi masuk neraka di akhirat".

Ketahuilah bahwa sikap seperti tersebut adalah sikap yang
tidak benar. Sampai para ulama menyebutkan dalam kitab-kitab
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fikihnya bahwa tidak boleh bersikap demikian. Jika ada orang
yang ingin masuk Islam, harus diterima dan tidak boleh ditunda
sedetikpun. Jika seseorang menunda hal tersebut, sehingga
menimbulkan keraguan dalam dir1 orang yang ingin masuk
Islam yang akhirnya tidak jadi, maka dia dosa besar. Saya juga
pernah diceritakan oleh dosen saya ketika di dalam kelas
perkuliahan. Beliau menceritakan bahwa di Afrika ada orang
yang datang kepada seorang Imam ingin menyatakan
keislamannya. Akan tetapi Imam tersebut meminta untuk
ditunda hingga selesai shalat. Ternyata setelah selesai shalat,
orang tersebut keluar dan tertembak. Akhirnya dia mati
sebelum masuk Islam. Maka ini menjadi kesalahan sang Imam.
Oleh karenanya jika ada orang yang ingin masuk Islam, jangan
ditunda. Biarkan dia masuk Islam terlebih dahulu, dan biarkan
keislamannya dikokohkan setelah itu. Karena dikhawatirkan
penundaan tersebut bisa membuat hidayah yang menyapanya
menghilang. Maka jika ada orang ingin masuk Islam, bantu dia
saat itu juga dan jelaskan sebisa mungkin tentang Islam.
Adapun yang lain bisa dijelaskan oleh ustaz yang lain untuk

mengokohkan kelslamannya.

Maka ini semua juga menunjukkan bahwa kalau Allah
tidak berkehendak wuntuk memberikan hidayah kepada
seseorang, maka dia tidak akan bisa mendapatkan hidayah,
meskipun sebab-sebab hidayah telah dia dapatkan. Contohnya
pula adalah orang-orang munafik di zaman Nabi #. Sebab
hidayah sangat banyak bagi mereka. Mereka shalat di belakang
Nabi, mengerti bahasa Arab, tahu akan keindahan Alquran,
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mereka melihat mukzijat yang turun kepada Nabi, mereka
mendengar ceramah Nabi % setiap hari, akan tetapi ternyata
mereka tidak mendapatkan hidayah. Maka bagi seseorang yang
telah mendapatkan hidayah, hendaklah bersyukur kepada Allah
% karena dia adalah orang-orang pilihan. Sebagaimana tatkala
Nabi # mengoali parit dalam perang Khandaq, beliau

mengatakan,
/5) Al maal Gilia Y3 GRS Y5 (LSRN L S0 Y51 AU
{(109

"Sungoub demi Allah, kalan bukan karena Allah, niscaya kami tidak
akan mendapat hidayah, kaami tidak akan shalat, kami tidak akan
bersedefah." (HR. Bukhari 5/109)

Indahnya Islam

Di akhir pembahasan ini, kita akan membahas tentang
bagaimana indahnya Islam. Kita kan membahas bahwa agama
Islam adalah agama yang terbaik, mampu mendatangkan
rahmat bagi umat manusia. Keistimewaan yang dimiliki Islam
sangatlah banyak, dan kita tidak bisa membahasnya satu
persatu. Akan tetapi kita akan sebutkan beberapa keistimewaan
Islam yang bisa menjadi renungan bagi kita. Di antara

keistimewaan Islam adalah,

1. Islam adalah agama yang paling mendekatkan
hambanya kepada Tuhan-Nya.

DR. FIRANDA ANDIRJA, LC. MA.



Lihatlah Islam yang mengajarkannya umatnya untuk
melaksanakan ibadah shalat yang wajib lima kali dalam sehari.
Padahal mungkin dalam agama-agama yang lain seseorang
hanya beribadah kepada Tuhannya hanya satu atau dua kali
dalam sepekan. Dan kita tahu bahwa kebahagiaan itu asalnya
dart Allah pencipta alam semesta ini. Dan semua orang dalam
agama apapun sepakat bahwa kebahagiaan akan diraih dengan
beragama. Maka jika kebahagiaan 1tu berkaitan dengan
kedekatan seorang hamba dengan Tuhannya, maka Islam
adalah agama yang paling mendekatkan seorang hamba dengan
Tuhan. Lihatlah Islam, orang yang baru bangun dari tidurnya
langsung melaksanakan shalat subuh, kemudian tatkala di pagi
hari dia sibuk dengan dunia, maka siang hari dia diingatkan lagi
untuk shalat. Kemudiian ketika siang hari seseorang kembali
bekerja atau istirahat, diingatkan kembali untuk shalat di sore
hari. Kemudian pada sore hari yang kebanyak orang lalai, maka
kembali diingatkan untuk shalat pada pergantian hari, bahkan
pada waktu isya diingatkan kembali untuk shalat dan
mendekatkan diri kepada Allah. Sampai ada orang kafir yang
mengatakan, "Saya cemburu dengan Islam, dia sangat mudah untuk
berbubungan dengan Tubannya". Oleh karenanya keistimewaan
Islam adalah Islam agama vyang paling menawarkan
kebahagiaan karena penganutnya sangat mudah untuk
berhubungan dengan Tuhannya, yaitu tinggal ambil air untuk
wudhu dan shalat.

2. Islam adalah agama yang paling logis
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Islam adalah agama yang paling logis, terlebih lagi dalam
masalah keyakinan terhadap Tuhan. Oleh karenanya Allah %
menyebutkan sifat dan kriteria Tuhan dalam Alquran,

158 40 (&5 a05 (3) Alsh als A0 a1 (2) Aalall 40 (1) 3aT o 5A (8

(4) ]
"Ratakanlah (Mubammad), "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatn. (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia." (QS.
Al-Tkhlas : 1-4)

Lihatlah bagaimana Allah menggambar kriteria dan sifat Tuhan
adalah Esa. Karena tidak mungkin jika ada Tuhan lain selain
Allah. Kemudian sifat Tuhan adalah semua manusia
bergantung kepada-Nya, dan tidak bergantung kepada selain-
Nya. Karena jika ada Tuhan yang butuh kepada yang lain, maka
dia bukan Tuhan. Kemudian Tuhan tidak dilahirkan dan tidak
melahirkan. Jika Tuhan punya anak, maka tentunya anaknya
akan mirip Tuhan, dan tentunya anak tersebut berhak untuk

disembah. Sebagaimana firman Allah %
(81) Cradadl J31 Bla A5 a5 HIS 3 8
"Ratakanlah (Mubammad), "'[ika benar Tuban Yang Maha Pengasih

menmpunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memnliakan

(anak itn)." (QS. Az-Zukhruf : 81)

Maka konsekwensi dart anak Tuhan adalah dia mirip Tuhan
dan dia berhak untuk disembah. Oleh karenanya Islam

menetapkan bahwa Tuhan tidak punya anak dan tidak pula
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memiliki bapak. Kemudian kriteria terakhir adalah tidak ada

yang serupa dengan Tuhan.

Surah Al-Tkhlas adalah surah yang paling sering kita baca
tatkala shalat. Terkadang kita membacanya tatkala shalat dua
rakaat sebelum subuh, witir, dzikir pagi petang, dan sebelum
tidur. Itu semu disunnahkan untuk dibaca agar terpatri dalam
benak kita tentang syarat-syarat Tuhan. Maka cobalah
bandingkan dengan agama lain. Maka akan kita dapatkan agama
lain Tuhan mereka tidak memenuhi kriteria ini. Maka kita

katakan bahwa agama Islam adalah agama yang paling logts.

Ketidaklogisan hanya ada pada agama yang meyakini bahwa
Tuhan ada tiga, Tuhan perlu makan dan minum, Tuhan
dilahirkan, Tuhan ketakutan, Tuhan tidak Maha Tahu, Tuhan
dart kalangan manusia yang dilahirkan dan mati, dan lain-lain.
Sehingea Tuhan-Tuhan yang mereka yakini tidak memenuhi
syarat-syarat sebagai Tuhan. Bahkan anehnya ada orang yang
menjadikan hewan sebagai Tuhan yang buang air. Maka apakah
pantas Tuhan disifati demikian?

Oleh karenanya para ulama menasihati kita bahwa tatkala
seseorang berdiskusi dengan orang yang beragama selain Islam,
maka hendaknya pembicaraan mereka adalah tentang konsep
keTuhanan. Oleh karenanya seorang muslim perlu untuk
memahami konsep keTuhanan Islam. Dan jika karena kita
seseorang akhirnya memutuskan untuk masuk Islam, maka kita

juga akan mendapat pahala dart semua ibadah yang dia lakukan.
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3. Islam adalah agama yang menggabungkan antara
dunia dan akhirat

Agama Islam bukanlah agama yang hanya berbicara tentang
akhirat semata. Tetapt Islam juga mengatur tentang tatanan
dunia dan akhirat. Maka bisa jadi ada seseorang yang kita temui
bahwa dia adalah orang yang kaya dan juga orang yang taat
beragama. Bukan menjadi syarat untuk seseorang ahli dalam
agama harus tidak pandai dalam urusan dunia. Islam tidak
melarang seseorang untuk kaya, Islam tidak melarang
seseorang untuk bekerja, Islam tidak melarang seseorang untuk
mentkmati dunia. Bahkan tatkala ada orang yang berlebihan
dalam beragama sechingga melupakan hak-hak duniawinya,
maka ini yang terlarang dan perlu untuk ditegur. Contohnya
adalah apa yang dialami oleh Abu Darda' radbiallabu ‘anba.
Disebutkan dalam Sahih Bukhati bahwa,

eelils oLl O AINa oA A T el bl ke o)
c.\mﬂ;—b)ﬂ\ S a1a8 G 3 AAR A Gl A G AT
- ‘dsuu_,;dsu Gl - du ailia 6 06 $0K - (E (hlada A
e)sac_&deaceba a3\ cejm Q\JJJM i c_\md.qﬂ\ SR G (KB

dmuu‘uy\eégwu 06 il ﬁ\wutsma‘ﬁ - \E
hbc&&&&;c&dﬂs@;c&dﬂc@ju\ AR
d@cﬂdﬂdﬁdﬂceluj‘\ﬂs \ém@ﬂ\@\éc:\;;:sagdds
{(38/3) LEJIAJ\ Tsaal »ULQLA (32iay) (Jujus amgm@m

"Suatu hari Salman mengunjungi Abu Darda', laln ia melihat Ummu

Darda' dengan baju yang kummub, laln ia berkata, kepadanya; " Ada apa
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denganmu?” Dia menjawab: "Sandaramu Abu Darda', dia tidak
memperhatikan kebuTuban dunia". Kemudian Abu Darda’ datang,
lalu ia membuat makanan untuk Salman. Salman berkata kepada Abn
Darda":  "Makantah!". Abu Darda'  menjawab: " Aku  sedang
berpuasa''. Salman berkata: ""Afku tidak akan makan hingga engkan
makan'. Dia berkata: "Laln Abn Darda' ikut makan". Pada malam
hari Abu Darda' bangun, lalu Salman berkata: "Teruskanlah tidur”.
Matka iapun tidur lalu bangun lagi, lalu Salman berkata: " Teruskanlah
tidur’. Maka iapun tidur lagi. Pada akbir malam Salman berkata:
"Sekarang bangunlah''. Kemudian mereka berdua shalat malam". 1alu
Salman  berkata fkepada Abu Darda': "'Sesunggubnya Rabbmu
mempunyai hak atasmm, dan jiwamu mempunyai hak atasmu, dan
isterimu mempunyai hak atasmu, maka berilah setiap hak kepada orang
yang berhak". Kemudian Abu Darda' menemni Nabi % lalu ia
menceritakan hal itu. Maka Beliau bersabda: "'Salman benar’. (HR.
Bukhari 3/83 no. 1980)

Selain penganut agama Islam beranggapan bahwa mereka
tidak bisa menjalankan agama mereka kalau tidak meninggalkan
dunia.  Adapun Islam  tidak  demikian, melainkan

mempersﬂahkan penganutnya untuk menikmati dunia. Allah %,

u}duejsh_ab‘z’\ dedeJS‘\.A\_ﬁj\ eymj\al_uﬂ\ a\_‘;j\‘_;\}m\

(32)
"Ratakanlah (Mubammad): "'Siapakab yang mengharambkan perbiasan
dari Allah yang telah dikelnarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan
(siapa pulakabh yang mengharambkan) rezeki yang baik?" Katakanlah:
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"Semuanya itn (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan  dunia, kbusus (untuk mereka saja) di hari kiamat"

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahus." (QS. Al-A'raf : 32)

Oleh karenanya Islam tidaklah melarang melainkan hanya
untuk mengatur agar seseorang tidak berlebih-lebihan. Allah %

berfirman,
(31) O yiaall Cand ¥ 431 158 L8 Y 51550051 5K
"Makan dan minumlah, dan janganiah berlebih-lebiban. Sesunggubnya

Allah tidak menynkai orang-orang yang berlebib-lebiban." (QS. Al-
Al'raf : 31)

Oleh karenanya Islam adalah agama yang menggabungkan

antara dunia dan akhirat, dan tidak meninggalkan salah satunya.

4. Islam komprehensif dan meliputi segala sesuatu

Di antara bentuk kesempurnaan Islam adalah Islam
merupakan agama yang telah memiliki segala aturan. Jangankan
masalah kenegaran dan urusan-urusan besar lainnya, adab
makan dan minum, adab berhubungan suami-istri, dan bahkan
adab buang air yang merupakan perkara yang sering
disepelekan-pun juga telah diajarkan dalam Islam. Cobalah cari
agama mana yang mengajarkan hal-hal sampai kepada yang
paling kecil seperti Islam. Bahkan dalam adab bergaul Nabi £
melarang dua orang saling berbisik kalau ada orang lain di
hadapan mereka. Nabi 2 bersabda,

DR. FIRANDA ANDIRJA, LC. MA.



d;\ cu.u\_\j\_\ \jjal\;.\‘s_\;);‘)” UJJUAJGA\_\.\JJAcM)JE.\.\S\J\
{(65 /8) )l musaal 43 353 B
"Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik

tanpa menyertakan yang ketiga sebelum ia berbaur dengan yang lain,
karena hal itu dapat menyinggung perasaannya." (HR. Bukhari 8/65
no. 6290)

Bahkan kata para ulama, jika ada tiga orang yang dua di
antaranya berbicara bahasa tertentu yang tidak dimengerti oleh

orang ketiga, maka inipun sama hukumnya yaitu tidak boleh.

Sungeuh Anda tidak akan dapati dalam agama lain selain
Islam yang mengatur hal-hal yang sangat detail sampai pada
urusan pergaulan agar tidak bisa menyakiti hati orang lain
seperti ini. Bahkan Nabi # mengajarkan untuk seseorang
tatkala ingin makan, dia makan dengan mengambil makanan
yang ada di depannya terlebih dahulu. Dalam adab makan Nabi
2 juga mengajarkan seseorang untuk menghabiskan sisa

makanan yang ada pada tangannya. Nabi # bersabda,

/7) A sl Lghalh 1 \gial S 53 ftuan S8 2801 KT 13
{(82

"Jika salah seorang dari kalian makan, maka janganian ia mengelap

tangannya hingga ia menjilatinya atau dijilatkan oleh orang lam" (HR.
Bukhari 7/82 no. 5450)

Mungkin sebagian orang akan merasa jijik. Akan tetapi hal ini
merupakan adab yang sangat indah. Karena adab 1ni

memberikan hikmah bahwa hal in1 mengajarkan seseorang agar
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menghargai pemberian dan karunia Allah Subhanahu wa ta'la.
maka dalam agama manakah yang mengajarkan hal demikian
selain Islam? Oleh karenanya kita dapati buku-buku figih itu
tebal karena membahas sampai yang paling detail. Maka ini

menunjukkan bahwa Islam itu komprehensif.

5. Islam tidak melarang sesuatu kecuali untuk
menghindarkan kemudharatan

Lihatlah larangan khamar dalam Islam. Saya tidak
menemukan agama lain yang melarang khamar kecuali Islam.
Dalam Islam, khamar adalah induk dari segala keburukan.
Betapa banyak karena khamar terjadi pembunuhan, kecelakaan,
pertikaian dan perkelahian dan yang lainnya. Islam sejak dahulu
mengharamkan khamar karena Islam memuliakan akal.
Dengan akal, seseorang bisa dibedakan antara hewan dan
manusia. Akan tetapt dengan khamar, akal seseorang bisa
hilang, bahkan bisa seperti orang yang gila. Dan Islam tidak
ingin seorang manusia yang mulia jadi bersifat demikian.
Bahkan dalam agama yang lain khamar malah dijadikan sebagai

hidangan dalam acara-acara syukuran.

Kemudian tidak ada agama lain yang mengharamkan zina
dengan segala sebab-sebabnya seperti agama Islam. Adapun
agama yang lain mungkin sebelumnya pernah mengharamkan
zina, akan tetapi mungkin telah dirubah oleh pengikut agama
tersebut, sehingga saat ini mereka begitu menggapangkan
permasalahan tersebut. Lihatlah di negara-negara Eropa yang

banyak dari masyarakatnya enggan untuk menikah.
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Kebanyakan mereka lebth rela untuk berzina daripada
menikah. Berbeda dengan Islam yang mengajarkan tentang
indahnya pernikahan, tentang pemuliaan para wanita yang tidak
boleh disentuh oleh semua orang. Bahkan di antara hikmah
wajibnya ada wali untuk menikahkan seorang perempuan
adalah untuk menghindarkan wanita dari laki-laki yang tidak
bertanggung jawab. Dalam hal ini Islam tidaklah mengekang
seseorang, akan tetapi Islam mengatur agar laki-laki dan

perempuan saling mendapatkan kemaslahatan bersama.

Kemudian tatkala seseorang telah berkeluarga, Islam
mengatur bagaimana seorang anak harus berbakti kepada
kedua orang tuanya. Cobalah Anda cari agama lain yang
menjelaskan secara detail tentang bagaimana seorang anak
berbakti kepada orang tua. Pasti Anda akan dapatkan bahwa
hanya Islam yang menjelaskan secara detail hal tersebut.
Sehingga karena dalam agama lain tidak dijelaskan secara detail
tentang baktt seorang anak kepada orang tuanya, banyak anak
yang tidak menunjukkan kepeduliannya kepada orang tuanya.
Di sebagian negara, banyak orang tua yang tatkala merasa sudah
tidak diperhatikan oleh anaknya, dia akan bunuh diri. Sehingga
ini pula menjadi alasan sebagian orang di Eropa yang tidak
ingin menikah karena takut anaknya akan durhaka kepadanya
kelak. Dan benar terjadi tatkala seorang anak dimarahi sedikit
oleh orang tuanya, dia akan melapor kepada penegak hukum,
dan akhirnya hak asuh anak akan berpindah ke pemerintah.
Dan karena mereka tidak ingin memiliki anak karena dugaan-
dugaan seperti itu, yang terjadi kemudian adalah perzinahan.
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Lihatlah betapa indahnya Islam di negera-negara Eropa.
Seorang muslim terkadang keluar membawa anak-anak dan ibu
bapaknya. Sehingga kita dapati kendaraan mereka penuh
dengan kerabat. Akan tetapi bagi orang kafir, pemandangan
yang kita lithat adalah mereka lebih senang membawa hewan
pelitharaan seperti anjing. Kemana anak dan cucunya?
Kemudian tatkala seorang muslim yang sedang terbaring di
rumah sakit, pasti banyak dari keluarganya yang datang
menjenguknya. Akan tetapi berbeda dengan orang kafir, di
mana tidak ada kerabat mereka yang datang menjenguk mereka.
Betapa sedihnya kita jika berada dalam kondisi mereka para
orang-orang kafir. Dan ketika ditanya perihal tersebut,
kebanyakan mereka menjawab tidak memiliki keturunan karena
tidak ingin menikah. Di antara alasan lain mereka adalah karena
mereka takut kekurangan rezki jitka harus memberi nafkan
kepada istri dan anak-anaknya. Mereka su'udzan kepada Tuhan,
padahal Allah ¥ berfirman,

i (IS 48 &) 2055 18558 53 ) Ak & 51 ¥
(31) 1328

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar." (QS. Al-
Isra': 31)

Dan sungguh kesengsaraan bagi seseorang yang tatkala sudah
tua tidak memiliki keluarga. Oleh karenanya Islam adalah
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agama yang sangat indah, dan tidaklah suatu hal diharamkan
oleh Islam kecuali pasti ada kemudharatan di dalamnya yang
harus dihindari. Ketahuilah bahwa Islam tidak memotong
syahwat manusia, melainkan untuk mengatur sesuatu agar tidak

terjadi kemudharatan.

Intinya masth banyak keindahan-keindahan Islam.
Sehingga tatkala dia telah merasakan keindahan dan
mendapatkan kebahagiaan dalam Islam, hendaknya dia
tularkan kepada orang lain. Oleh karenannya saya sangat
mendukung yayasan-yayasan yang membina para muallaf.
Sungguh luar biasa pahala yang mereka dapatkan. Oleh
karenanya hendaknya kita mendukung dan membantu upaya-

upaya mereka dalam menjalankan program mereka.

Inilah yang bisa kita sampatkan pada kesempatan kali ini,

semoga memberikan manfaat untuk kita semua.

Wallahu A’lans.
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